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ABSTRAK

Nurmostofa (2010) : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative
Integrated Reading And Compostion (CIRC) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Pada Pokok Bahasan
Sistem Periodik Siswa Kelas X SMA LKMD Sukaramai
Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar

Telah dilakukan penelitian tindakan kelas dengan latar belakang penelitian dalah
rendahnya aktivitas dan hasil belgar kimia siswa kelas X SMA LKMD Sukaramai
Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar dari 18 siswa hanya Hanya sebagian siswa
yang mampu menjawaban pertanyaan guru dengan benar ketika dilakukan evaluas
dengan tanya jawab, Kurangnya penguasaan siswaterhadap materi yang digjarkan, hal ini
terlihat dari hasil ulangan harian yang dilaksanakan maupun nilai mid semester siswa
yang mayoritas di bawah nila Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 6,5, dan
Kurangnya keinginan siswa bertanya pada guru maupun kerjamasa dengan siswa lain.
Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belgjar kimia siswa kelas X
SMA LKMD Sukarama Tapung Hulu dengan penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas kelas X SMA LKMD Sukarama Tapung Hulu semester ganjil
tahun pelgaran 2010/2011 yang berjumlah 18 orang siswa. Sedangkan objek dalam
penelitian ini adalah penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk meningkatkan hasil belagjar kimia
siswa kelas X SMA LKMD Sukaramai Tapung Hulu. Berdasarkan hasil penelitian,
penerapan strategi pembelgjaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) pada proses pembelgjaran di kelas X SMA LKMD Sukaramai
Tapung Hulu membuat hasil belgjar siswa meningkat. Dari analisis data tentang
keberhasilan tindakan diperoleh fakta bahwa terjadi peningkatan jumlah siswa yang
memiliki nila di atas 65 sesudah tindakan dibandingkan dengan jumlah siswa yang
memiliki nilai di atas 65 sebelum tindakan dengan persentase ketuntasan sebesar 33,3%,
dan pada ulangan harian | meningkat dengan 55,6%. Sedangkan pada ulangan harian 11
diperoleh seluruh siswa (100%) memperoleh nilai minimal atau di atas 65.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemampuan murid dalam menerima dan mempraktekkail pambelajaran
merupakan salah satu unsur untuk mencapai kebkmasing maksimal dalam proses
pembelajaran. Guru sebagai pelaksana langsungatdan mempunyai peranan sentral
untuk menentukan keberhasilan pendidikan. Inti damua itu adalah terjadinya proses
interaksi antara guru dengan murid dalam sebualatieeg yang dinamakan proses
pembelajaran. Oleh karena itu mengajar merupakaatusuangkaian kegiatan
penyampaian bahan pelajaran kepada murid agar daggsterima, menanggapi,
menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran tersebu

Salah satu tujuan pendidikan adalah menyiapkanrtpes@lik yang beriman,
bertakwa kreatif dan inovatif serta berwawasannke#n dan juga dipersiapkan untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan yaeigin tinggi. Usaha menyiapkan
peserta didik dalam mencapai tujuan tersebut diken seperangkat pembelajaran yang
diberikan kepada siswa termasuk didalamnya matggreh Kimia.

Michael Purba menjelaskan ilmu yang mempelajarmnatgmesta disebut dengan
lImu Pengetahuan AlanmNétural Science). [Imu kimia adalah salah satu diantara ilmu-
ilmu IPA. Alam semesta merupakan kejadian yan@tdjpisahkan menjadi ilmu kimia
fisika, dan ilmu biologi. Tetapi alam semesta sentillak mengenal pembedaan ini.
Pembedaan tersebut hanyalah untuk mempermudah peraahkita atas kejadian-

kejadian di alam®

! Michael Purbakimia Untuk SMA Kelas X, Jakarta, Erlangga, 2006. hal. 2



Banyak sekali manfaat yang diperoleh dalam bel&jan kimia. Michael Purba
menjelaskan manfaat yang segera kita dapat keti&epelajari ilmu kimia adalah
pemahaman yang lebih baik terhadap alam sekitabedragai proses yang berlangsung
di dalamnya, sehingga kita dapat mengontrol peraaini demi keuntungan bagi
kehidupan manusia dan lingkungan. Manfaat yandhlgih dari belajar ilmu kimia
adalah untuk mengubah bahan alam menjadi produk hgdih berguna untuk memenuhi
kebutuhan kita, misalnya pembuatan sabun dari rkiegeit? Dunia modren merupakan
dunia di mana manusia menjadi terbiasa dengan kamamdyang diperoleh dari ilmu
kimia. Pikirkanlah tentang sabun, pasta gigi, iekkbsmetik, plastik, obatan-obatan,
pupuk, pestisida, bahan bakar, cat, bumbu masakpbedebagai jenis makanan olahan.
Semua itu merupakan hasil dari penerapan ilmu kifampir semua bahan keperluan
kita, sedikit-banyak, baik langsung atau tidak &amy, mengalami sentuhan kimia.
Bukan hanya bahan keperluan sehari-hari, ilmu kijaga punya andil besar dalam
berbagai jenis produk teknologi seperti pesawatvigl, mesin pendingin, dan pesawat
terbang.

Dari uraian di atas, dapat dijelaskan betapa pgmym pelajaran Kimia
diterapkan kepada peserta didik. Sehubungan ddmgatu, di SMA LKMD Sukaramai
Tapung Hulu, pelajaran Kimia telah diajarkan pagava dan berusaha meningkatkan
hasil belajar Kimia siswa secara maksimal. Berdasastudi pendahuluan yang penulis
lakukan, penulis menemukan gejala-gejala dalamegrqeembelajaran Kimia, yaitu
sebagai berikut : (1) Hanya 2 (dua) siswa yang mampgnjawaban pertanyaan guru
dengan benar ketika dilakukan evaluasi dengan tgwab, (2) Kurangnya penguasaan

siswa terhadap materi yang diajarkan, hal ini Hatlidari hasil ulangan harian yang

21bid, hal. 5



dilaksanakan maupun nilai mid semester siswa yaagontas di bawah nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 6,5, (3)Jukangnya keinginan siswa bertanya
pada guru maupun kerjamasa dengan siswa lain.

Kenyataan di atas menunjukkan bahwa hasil beldfgk khususnya pada
pelajaran kimia umumnya rendah. Salah satu usahayg@ng dapat dilakukan adalah
menerapkan strategi pembelajaran yang bertujuaigakéfkan siswa yaitu supaya siswa
mau bertanya tentang materi yang sedang dipel&gaiebin dahulu kepada teman
sekelompoknya, bersemangat untuk mengerjakaratabrta mempunyai rasa tanggung
jawab dengan tugas dan kelompoknya. Maka perlundikpn pembelajaran kooperatif.
Saat ini pembelajararkooperatif semakin berkembang. Salah satu pembafaja
kooperatif adalah dengan tigeoperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

Slavin mengatakan bahwa semua metode pembelajaCaoperative
menyumbangkan ide bahwa siswa yang bekerja saramndatlajar bertanggung jawab
terhadap teman satu timnya mampu membuat diri racbekajar sama baiknya. Salah
satu model pembelajaran Kooperatif yang dapat digam adalah pembalajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)®. Para Siswa dalam
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) menerima pengajaran langsung
mengenai pelajaran semacam strategi-strategi ngridkoPengajaran terpadu ini secara
khusus mengembangkan materi-materi yang berbedgademateri yang digunakan
pengajaran dasar terkait.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulabwaCooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) merupakan salah satu model pembelajaran

Cooperative (kerja kelompok) yang efektif untuk mengajarkanekampilan, kemudian

% Slavin,Cooperative Learning. Jakarta Nusa Media. 2008. hal. 200.



diharapkan melalui pembelajar&ooperative siswa mampu bekerjasama dan saling
membantu satu sama lain, selain itu sebelum si®igdb lebih dalam tentang materi

yang diajarkan siswa terlebih dahulu siswa membaateri tersebut, dengan demikian

siswa lebih mudah untuk memahami materi pelajarang pada gilirannya hasil belajar

siswa dapat tercapai secara optimal.

Mencermati keadaan di atas, penulis tertarik unto&lakukan penelitian
perbaikan tindakan dengan judi®énerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC)  Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Kimia Pada Pokok Bahasan Sistem Pergik Unsur Siswa Kelas X

SMA LKMD Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar”.

B. Definisi Istilah

1. Penerapan adalah proses, cara menerapkan $esDatam hal ini adalah cara
menerapkan model pembelajaran kooperatif @peperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) untuk meningkatkan hasil belajar kimia pamkok bahasan
Sistem Periodik Unsur.

2. Tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah merupakan
salah satu tipe dari model cooperative learningygde pembelajara@ooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Dalam pembelajaran ini siswa diarahkan untuk bakarpa membuat penjelasan
terhadap prediksi-prediksi masalah yang akan diat@s merangkum unsure-unsur

uatam dari permasalah tersebut.

* Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, hal. 1198
® Slavin,Op Cit, hal. 203



3. Hasil Belajar adalah hasil dari suatu interaksdai belajar dan tindak mengajar.
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan ga® evaluasi belajar. Dari sisi
siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pendgalpuncak proses belajar. Hasil
belajar, untuk sebagian adalah berkat tindak guwatu pencapaian tujuan
pengajaran. Pada bagian lain merupakan peningketarampuan mental siswa.
Hasil belajar tersebut dibedakan menjadi dampalyggaran dan dampak pengiring.
Dampak pengajaran adalah hasil dapat diukur, seperttang dalam angka rapor dan
dampak pengiring adalah terapan pengetahuan daankpuoan di bidang lain, suatu
transfer belajar®.

4. Sistem Periodik Unsur Unsur adalah suatu daftaummssur yang disusun dengan

aturan tertentu.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rummsaalah dalam penelitian
ini adalah apakah dengan penerapan model pemlaglakmoperatif tipeCooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan hasil belajar Kimia
pada pokok bahasan Sistem Periodik Unsur siswas K&I&EMA LKMD Sukaramai

Tapung Hulu.

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

® Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaran, Jakarta, Rineka Cipta, 2002, hal. 3



Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil pEl&imia siswa kelas X SMA
LKMD Sukaramai Tapung Hulu dengan penerapan moeetlelajaran kooperatif

tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC).

2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatdsa nm@anfaat yang akan
diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

a. Bagi siswa, dengan penerapan model pembelajargoekatd tipe Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan hasil belajar
kimia siswa kelas X SMA LKMD Sukaramai Tapung Hulu.

b. Bagi guru, dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi dalam memilih suatu
model pembelajaran yang efektif.

c. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai tambahankarasialam pengembangan

proses pembelajaran.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoretis Dan Hipotesis Tindakan
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Wina Sanjaya dalam dunia pendidikan, strategi idemtsebagaa plan, method,
or series of actifvities designed to achieves a particular educational goal. Jadi, dengan
demikian strategi pembelajaran dapat diartikan g@h@erencanaaan yang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapaatupendidikan tertentu.

Berdasarkan pengertian di atas, ada dua hal yang ki#ga cermati. Pertama,
strategi pembelajaran merupakan rencana tindakamasetk penggunaan metode dan
pemanfaatan berbagai sumber daya / kekuatan dalembgbajaran. Ini berarti
penyusunan suatu strategi baru sampai pada pr@sgaigunan rencana kerja belum
sampai pada tindakan. Kedua, strategi disusun umtrkcapai tujuan tertentu. Artinya,
arah dari semua keputusan penyusunan strategi hageacapaian tujuan. Dengan
demikian, penyusunan langkah-langkah pembelajpemanfaatan berbagai fasilitas dan
sumber belajar semuanya diarahkan dalam upaya peacatujuan. Oleh sebab itu,
sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan uyeng jelas yang dapat diukur
keberhasilannya, sebab tujuan adalah rohnya dafhementasi suatu strategi.

Lain halnya dengan Saiful berpendapat bahwa sesatem strategi mempunyai
pengertian suatu garis-garis besar haluan untuindek dalam usaha mencapai sasaran

yang telah ditentukan. Lebih lanjut dikatakan, jgtaubungkan dengan belajar mengajar,

! Wina SanjayaStrategi Pembelajaran 7 ientas Sandar Proses Pendidikan. Jakarta: Kencana.
2007, hal. 124



strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum dagi guru anak didik dalam
perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mendajan yang telah digariskan.

Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajay yeliputi hal-hal berikut:

a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi damliftkasi perubahan
tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagainyamng diharapkan.

b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar ber#tasaraspirasi dan
pandangan hidup masyarakat.

c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan kekelajar mengajar
yang dianggap paling tepat dan efektif sehinggaaddpadikan pegangan
oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya.

d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal kebedmaatiau kriteria serta
standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan padooteh guru dalam
melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar menggag selanjutnya akan
dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistemuksional yang

bersangkutan secara keseluruhan.

2. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran

Rowntree menyatakan ada beberapa strategi penmaelajang dapat digunakan.
la mengelompokkan ke dalam strategi penyampaiaarpean ata@xposition-discovery
learning, dan strategi pembelajaran kelompok dan strategibelajaran individual atau

groups-individual learning.®

2 Syaiful Bahri DjamaratSrategi Belajar Mengajar. Jakarta. Rineka Cipta. 2006, hal. 5
% Wina SanjayaQp. Cit, hal. 126



Ditinjau dari cara penyajian dan pengolahannyatesgi pembelajaran juga dapat
dibedakan antara strategi pembelajaran deduktif stestegi pembelajaran indukiif.
Strategi pembelajaran deduktif adalah strategi mdsydran yang dilakukan dengan
mempelajari kosep-konsep terlebih dahulu untuk ldtaru dicari kesimpulan dan
ilusutrasi-ilustrasi; atau bahan pelajaran yangldjari dimulai dari hal-hal yang abstrak,
kemudian secara perlahan-lahan menuju hal yangré&bnistrategi ini disebut juga
strategi pembelajaran dari umum ke khusus. Sebaikiengan strategi induktif, pada
strategi ini bahan yang dipelajari dimulai dari-hal yang konkret atau contoh-contoh
yang kemudian secara perlahan siswa dihadapkanmatai yang komplek dan sukar.

Strategi ini kerap dinamakan strategi pembelajdeankhusus ke umum.

3. Pengertian Metode
Slameto mengemukakan bahwa “metode adalah cargaddauyang harus dilalui
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Belajar heatuuntuk mendapatkan pengetahuan,

sikap, kecakapan, dan keterampilan, cara-caragipagsai itu akan menjadi kebiasadn”.

Lebih lanjut Suryosubroto mengemukakan bahwa “Metodengajar adalah
merupakan salah satu cara yang dipergunakan glamon sdlaengadakan hubungan dengan
siswa pada saat berlangsungnya pengajaran”

Menurut Udin S. Winataputra metode mengajar mekaipasebagai cara yang
digunakan guru dalam membelajarkan siswa agar dteijateraksi dalam proses

pembelajaran. Setiap metode mengajar masing-masieqiliki karakteristik yang

4 SlametoBelajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta. 2003, hal. 82

® SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolah, Jakarta. Rineka Cipta. 2002, hal. 43



berbeda dalam membentuk pengalaman belajar sistegi tsatu dengan yang lainnya
saling menunjan§.

Dari uraian para ahli di atas dapat disimpulkanw@ametode adalah salah satu
cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan habudgngan siswa pada saat

berlangsungnya pengajaran.

4. Macam-macam Metode

Menurut Mulyasa menjadi guru kreatif, profesiordgdn menyenangkan dituntut
untuk memiliki kemamapuan mengembangkan pendekaan memilih metode
pembelajaran yang efektif. Hal ini penting terutamatuk menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Gartargelakukan sesuatu kegiatan
pembelajaran lainnya.

Ditinjau dari penerapannya, metode-metode mengajaryang tepat digunakan
untuk siswa dalam jumlah besar dan ada yang tepak siswa dalam jumlah kecil. Ada
beberapa macam metode mengajar yang sampai saaasin banyak digunakan dalam
proses belajar-mengajar seperti : a).Metode cerah)aMetode tanya jawab, c).Metode
diskusi, d).Metode tugas dan resitasi, e). Metagtigakelompok, f). Metode demonstrasi
dan eksperimen, g). Metode sosiodram@e{playing), h). Metodeproblem solving, i).

Metode sistem regu, j).Metode karyawisata, k). Metsimulasi, dan lain-laif.

® Udin S. WinataputraStrategi Belajar Mengajar. Jakarta.: Universitas Terbuka, 2001, Bab.hal.
3.41
" Mulyasa, E.Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan.
Bandung : Rosda. 2007, hal. 95

8 Abu Ahmadi dkk Srategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia. 2005, hal. 53



Nana Sudjana mengemukakan bahwa “dalam prosesabeiengajar banyak
metode yang dapat dipergunakan seperti; MetodenedraMetode tanya jawab, Metode
diskusi, Metode tugas dan resitasi, Metode kerj@arkpok, Metode demonstrasi dan
eksperimen, Metode sosiodranmal é-playing), Metodeproblem solving, Metode sistem

regu, Metode karyawisata, Metode simulasi, dan!kin.°

5. Model Pembelajaran Kooper atif

Menurut Slavin bahwa Pembelajaran kooperatif ddpkembelajaran dimana
peserta didik belajar secara kolompok. Pada pefalbata ini peserta didik
dikelompokkan. Tiap-tiap kelompok terdiri dari 4at5 orang peserta didik. Anggota
kelompok harus heterogen baik kongitif, jenis kelgmuku, dan agama. Belajar dan
bekerja sefara kolabolaratif, dengan struktur keloknyang heterogetf.

Sedangkan Kunandar menyatakan bahwa pembelajarapetatif adalah
pembelajaran yang secara sadar dan sengaja menggkabanteraksi yang saling
asuh antar peserta didik untuk menghindari ketggsingan dan kesalahpahaman
yang dapat menimbulkan permusutian.

Selanjutnya Sanjaya menyatakan bahwa prosedur pejara@ Kooperatif
pada prinsipnya terdiri atas, yaitu: (1) penjelaseateri, (2) belajar dalam kelompok,
(3) penilaian, dan (4) pengakuan timUntuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam

langkah-langkah berikut:

° Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru Algensindo. 2005,
hal. 77

10 51avin,Op. Cit. hal.149

1 Kunandar,Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru. Jakarta, Raja Grafindo Persada. 200dl. 337

12 Wina SanjayaOp. Cit. hal. 246.



b)

d)

9)

Membagi peserta didik dalam 5 kelompok dengan anda@lompok yang

heterogen baik dari segi prestasi, jenis kelamen duku, yang pembagian
kelompoknya dilakukan pendidik secara acak.

Pendidik menyajikan pelajaran secara garis besarng@mberikan topik-topik

penting dalam materi yang akan dipelajari.

Masing-masing kelompok diberikan materi diskusi gasama dan setiap
kelompok mendiskusikan materi tersebut untuk menglan menjawab

pertanyaan yang ada pada lembaran kerja yang sliskadiakan.

Dalam diskusi kelompok, pendidik mengarahkan kelokmggar lebih aktif dalam
berdiskusi membahas materi yang diberikan. Anggelampok yang memahami
maksud dari pertanyaan yang terdapat pada lembga keemberitahukan

kepadaa anggota kelompok lain sehingga semua angglmmpok dapat maksud
pertanyaan dan menyelesaikan tugas tepat waktu.

Salah satu kelompok diskusi menampilkan hasil disia (dengan bantuan dari
pendidik).

Pendidik memberikan pertanyaan individu pada shlupeserta didik. Bagi

peserta didik yang mengacungkan jari diberikan kgsg¢an untuk menjawab
pertanyaan. Dalam menjawab pertanyaan peserta diddk boleh saling

membantu, karena nilai dari jawahan tersebut adail@n pribadi bukan nilai

kelompok.

Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didikk memberikan

tanggapan atas jawaban temannya.



h) Pendidik memberikan penguatan dan mengajak peskdik menyimpulkan

)

materi bersama-sama.
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, pendidikkdiaorator melakukan
pengamatan atau observasi sesuai dengan formatlissetiakan.

Selanjutnya Kunandar mengemukakan beberapa unsam daembelajaran

kooperatif learning yaitu:

a)

b)

d)

Saling ketergantungan positif

Dalam pembelajaradooperatif, pendidik menciptakan suasana yang mendorong
agar peserta didik merasa saling membutuhkan asama. Dengan saling
membutuhkan antar sesama, maka mereka merasa katergantungan satu
sama lain. Saling ketergantungan tersebut dapatpdicmelalui (a) saling
ktergantungan pencapaian tuuan; (b) saling ketewmggan dalam menyelesaikan
pekerjaan; (c) ketergantungan bahan atau sumbek namnyelesaikan pekerjaan
(d) saling ketergantungan peran

Interaksi tatap muka

Interaksi tatap muka menuntut para peserta didiitnd&elompok dapat saling
tatap muka sehingga mereka dapat saling berdiattatk hanya dengan pendidik,
tetapi juga sesama peserta didik. Interaksi tatagarmemungkinkan para peserta
didik dapat saling menjadi sumber belajar sehinggmber belajar sehingga
sumber belajar menjadi bervariasi. Dengan interaksi diharapkan akan
memudahkan peserta didik dalam mempelajari matizui lonsep.

Akuntabilitas Individual

Meskipun pembelajaran Kooperatif menampilkan wuyadndalam belajar
kelompok, tetapi penilaian dalam rangka mengetamgkat peserta didik
terhadap suatu materi pelajaran dilakukan secad@vidual. Hasil penilaian
secara individual tersebut selanjutnya disampaildeh pendidik kepada
kelompok agar semua anggota kelompok mengetahyia senggota yang
memerlukan bantuan. Nilai kelompok didasarkan at#s-rata hasil belajar
semua anggotanya. Oleh karena itu, tiap anggotarkeik harus memberikan
kontribusinya demi keberhasilan kelompok. Penildialompok yang didasarkan
atas rata-rata penguasaan inilah yang dimaksuddeaigintabilitas individual.

Keterampilan menjalin hubungan pribadi

Pembelajaran Kooperatif akan menumbuhkan keterampienjalin hubungan
antar pribadi. Hal ini terjadi karena dalam pemjaetan Kooperatif ditekankan
aspek-aspek:tenggang rasa, sikap sopan satun dprhiachan, mengkritik ide



bukan mengkritik orangnya, berani mempertahankakirgo logis, tidak
mendominasi orang lain dan berbagai sifat positifrlya®,

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pkjaloen Kooperatif
merupakan model pembelajaran yang dirancang agaertpe didik dapat
menyelesaikan tugas secara berkelompok. Pada pegarbel Kooperatif peserta
didik diberi kesempatan untuk berkerjasama dengaman yang ada pada
kelompoknya masing-masing. Dengan demikian rasa &etwan dan ingin maju
bersama semakin tertanam pada setiap diri pesdika d
. Keunggulan M odel Pembelajaran K ooper atif

Kunandar menyatakan bahwa pembelajaran dengan Kaidpeemiliki begitu
banyak keunggulan diataranya yaitu:

a. Memudahkan peserta didik melakukan penyesuaiaalsosi
b. Mengembangkan kegembiraan dalam belajar yang sejati
c. Memungkinkan para peserta didik saling belajar reeag sikap,
keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan payaa
d. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilairslasial dan
komitmen.
e. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial
Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri a@gois
g. Menghilangkan peserta didik dari penderitaan akkestendirian atau

keterasingan dan sebagaittya
Karena pembelajaran dengan Kooperatif memiliki tueganyak keunggulan,

_—h

diharapkan dapat memperbaiki pembelajaran yang @ddenya dapat meningkatkan

hasil belajar peserta didik kelas X SMA LKMD Sudanai Tapung Hulu.

. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)

13 KunandarOp. Cit. hal 337
* 1bid, hal. 340



PembelajaraiCooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah
merupakan salah satu tipe dari modebperative learning, dengan pembelajaran
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan
aktivitas ataupun hasil belajari peserta didik. ddalpembelajaran ini peserta didik
diarahkan untuk berkerja sama dalam menyelesaikam memecahkan masalah
dalam belajar sesuai dengan tahapan atau langkgkaha yang telah ada.

Adapun beberapa keunggulan dari pembelajaGooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) diantaranya adalah penggunaan waktu tindak
lanjut menjadi lebih efektif, melatih siswa untuklisg merespon kegiatan belajar
mereka, pemahaman dan kontrol dari tindakan bekgva, dan juga membantu
siswa dalam memahami dan mengaplikasikan secasalramateri pembelajaran.

Lebih lanjut Tim Yustisia menjelaskan langkah-laalgk pembelajaran
Cooperative | ntegrated Reading and Composition (CIRC) yaitu pada tabel beriktrt

Tabe 11.1

L angkah-L angkah Pembelajaran Cooperative | ntegrated
Reading and Composition (CIRC)

15 Tim Yustisia,Panduan lengkap KTSP. Jakarta, Pustaka Yustisia.. 2007, hal 128



No |Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Membagi peserta didik dalan|1:>eserta didik duduk dalam
1 5 kelompok yang heterogen kelompok yang telah
ditentukan
Peserta didik memperhatikah
Menyajikan pelajaran secardqguru saat menyajikan
> garis besar dan memberikanpelajaran secara garis besayj
topik-topik penting dalam dan memberikan topik-topik
materi yang akan dipelajari |penting dalam materi yang
akan dipelajari
rr?asw_‘ug—masmg_ke_lomp_ok setiap kelompok menerima
3 diberikan materi diskusi yan gmateri diskusi vana sama
sama yang
Pendidik mengarahkan Peserta didik melaksanakan
kelompok agar lebih aktif arahan guru agar kelompok
4 dalam berdiskusi membahasglebih aktif dalam berdiskusi
materi yang diberikan membahas materi yang
diberikan
Salah satu kelompok diskusjSalah satu kelompok diskus
5 menampilkan hasil diskusinymenampilkan hasil diskusinya
Pendidik memberikan Peserta didik menjawab
6 pertanyaaan individu pada |pertanyaan yang diajukan gliru
seluruh peserta didik
Pendidik memberikan Peserta didik menggunakan
- kesempatan kepada pesertgkesempatan untuk
didik untuk memberikan memberikan tanggapan atag
tanggapan jawaban temannya
Pendidik memberikan Peserta didik menerima
penguatan dan mengajak penguatan dan menyimpulkfan
peserta didik menyimpulkan|materi yang sudah dipelajari
bersama hari ini
8. Hasl Beajar

Ada yang mendefinisikan bahwa “Belajar Adalah Behib’.Dalam hal ini
yang dimaksud dalam belajar adalah berusaha mehdurigkah laku. Jadi, dengan

belajar akan membawa perubahan-perubahan padadundiang belajar. Perubahan

16 sardiman A.M|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar,Jakarta, Rineka Cipt2007, hal. 21



tidak hanya dengan penambahan ilmu pengetahuapij jega berbentuk kecakapan,
keterampilan, sikap, watak dan lain lain.

Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh peskdi dalam mencapai
tujuan pengajaran. Sedangkan hasil belajar adaatakpuan yang dimiliki peserta
didik setelah ia menerima pengalaman belajarnyandfepuan tersebut kemampuan
yang meliputi bidang kognitif, afektif dan psikoroatHal ini berarti bahwa belajar
atau tujuan pembelajaran tergantung pada proselgi@aran. Proses pembelajaran
yang di lakukan secara optimal akan memberikanl lyasig optimal, hal tersebut
disebabkan antara proses pembelajaran dengan bedajar berbanding lurus, ini
berarti semakin optimal proses pembelajaran yaladukan maka semakin optimal

pula hasil yang diperoleh.

9. JenisjenisHas| Belajar

Gagne mengemukakan ada lima jenis atau lima tgee| belajar yaitu :

a. Belajar kemahiran intelektual (kognitif)
Ada tiga tipe yang termasuk dalam belajar kemahmteiektual, yaitu belajar
membedakan atau diskriminasi, belajar konsep, dtjdvkaidah.

b. Belajar informasi verbal
Belajar informasi verbal adalah belajar menyeraplediau mendapatkan,
menyimpan dan mengomanikasikan berbagai infornmesbeérbagai sumber.

c. Belajar mengatur kegiatan intelektual
Belajar mengatur kegiatan intelektual adalah belajatuk memecahkan

masalah dengan memanfaatkan konsep dan kaidaldiraiigi.



d. Belajar sikap
Sikap merupakan kesiapan dan kesediaan seseordnl omenerima atau
menolak suatu objek berdasarkan penilaian terhatdggk itu, pakah berarti
atau tidak bagi dirinya.

e. Belajar keterampilan motorik
Belajar keterampilan motorik berkenaan dengan kepoam seseorang dalam

menggunakan gerak anggota tubh.

Menurut bloom, dkk. Hasil belajar digolongkan meinjdiga domain. Yaitu
domain kognitif, afektif dan psikomotdf.
1) Domain Kognitif
Domain kognitif memiliki enam tingkatan yaitu :
a) Ingatan
b) Pemahaman
c) Penerapan
d) Analisis
e) Sintesis
f) Penilaian
2) Domain Afektif
Domain Afektif mempunyai lima tingkatan yaitu :
a) Menerima

b) Menanggapi

" Wina SanjayaOp cit, hal. 233-234.
18 Herry Asep HermawarRengembangan Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Universitas
Terbuka. 2007. Bab.hal. 3.27



c) Menghargai
d) Mengatur diri
e) Menjadikan pola hidup
3) Domain Psikomotor
Hasil belajar psikomotor terdiri atas 5 tingkatan
a) Persepsi
b) Kesiapan
c) Gerakan Terbimbing
d) Bertindak secara mekanis

e) Gerakan kompleks.

10. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individtuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keselurglebagai hasil dari pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkan™°. Namun dalam memperoleh
suatu perubahan tingkah laku, banyak faktor yangpeagaruhi.
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat dorggkan menjadi dua
golongan. yaitu:

a. Faktor intern, adalah faktor yang ada dalam didividu yang sedang belajar.
Yang dalam faktor intern adalah faktor jasmaniaheliputi faktor kesehatan,
cacat tubuh) termasuk dan faktor Psikologis, (nodtipfaktor intelegensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan darakesi)

b. Faktor Ekstern, adalah faktor yang berada diluarimtividu. Faktor ini meliputi
faktor keluarga ( berupa cara orang tua mendidilasi antara anggota keluarga,

suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi kelutaigay, sekolah,( meliputi:
metode mengajar, kurikulum, relasi pendidik dengaserta didik, relasi peserta

19 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001,
hal 8



didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, atelajaran, waktu sekolah,
keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah)fadkéor masyarakat, (
meliputi: kegiatan peserta didik dalam masyarakess media, teman bergaul
dan bentuk kehidupan masyarakat)

11. Penerapan Model Pembelajaran Kooper atif Tipe Cooperative | ntegrated Reading
and Composition (CIRC)

Model pembelajaran kooperatif tip€ooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) adalah sebagai berikut.
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini terlebih dahulu pendidik menyiapgarangkat pembelajar
seperti silabus, RPP, Lembar Kerja Peserta didiKS{l- lembar pengamatan
aktivitas pendidik dan peserta didik. Pada tahap pendidik membentuk
kelompok berdasarkan 25% kelompok peserta didikdmeampuan tinggi, 50%
kelompok peserta didik berkemampuan sedang, dank&i8mpok peserta didik
berkemampuan rendah.
b. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan kegiatan dengan kegiatdnkagitan inti, dan
kegiatan akhir.
1) Kegiatan Awal
a) Pendidik melakukan apersepsi tentang materi ydap talu
b) Pendidik memotivasi peserta didik dengan memberigantoh materi
yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
c) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yangidigiapai

d) Pendidik menjelaskan langkah-langkah pembelajaaag digunakan

20 SlametoOp. Cit . hal 54-60



2) Kegiatan Inti
a) Guru membagi siswa dalam 4 kelompok yang heteroggang
pembagiannya dilakukan secara acak
b) Pendidik menyampaikan informasi singkat tentang emayang akan
dipelajari
c) Pendidik mengorganisasikan peserta didik ke dalalonkpok yang telah
ditentukan
d) Pendidik membagikan LKS kepada setiap kelompok ydnglalamnya
terdapat wacana atau bahan bacaan yang akan didtesku
e) Pendidik meminta peserta didik untuk saling bekegama dalam
kelompoknya untuk menyelesaikan LKS
f) Pendidik sebagai fasilitator membimbing pesertakdithiam mengerjakan
LKS
g) Pendidik meminta peserta didik untuk mempreseraasikasil kerja
kelompok ke depan kelas
h) Pendidik membuat kesimpulan bersama dari persentasg dilakukan
peserta didik
3) Kegiatan Akhir
a) Pendidik membimbing peserta didik dalam menyimpulkeateri pelajaran

b) Pendidik memberikan tugas rumah kepada peserta didi

12. Hubungan M odel Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative | ntegrated Reading
and Composition (CIRC) Dengan Hasil Belajar Kimia



PembelajararKooperatif adalah merupakan salah satu model pexjaibah
dengan cara kerja sama atau kelompok-kelompok ,katau dengan istilah lain
adalah pembelajaran Kooperatif. Van Szzzickle (dain Solihatin) memaparkan
dalam penelitiannya mengenai model Kooperatif damplikasinya terhadap
perolehan belajar peserta didik dan pengembanhaikukum social studies,
menemukan bahwa sistem belajar kelompok secaraidodl dan kelompok dalam
model individual peserta didik, berkembangnya sikefergantungan yang positif,
mendorong peningkatan dan kegairahan belajar pedatik, serta pengembangan
dan ketercapaian kurikuluff.

Dengan dilaksanakannya model pembelajaran KoopeFgie Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) ini memberi kesempatan pada peserta
didik untuk berfikir dan saling bantu satu sama.l&lengan sendirinya pembelajaran
ini juga mendorong tumbuhnya sikap kesetiakawanam keterbukaan di antara
peserta didik. Pola interaksi yang bersifat terbdka langsung di antara anggota
kelompok sangat penting bagi peserta didik untuknpexoleh timbulnya dorongan
atau motivasi dalam belajarnya. Keadaan inilah yarggnberikan peluang bahwa
penggunaan model pembelajarndaoperatif Tipe Cooperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) dapat meningkatkan hasil belajar Kimia.

B. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian kerangka teoretis di atas, rhgdaesis tindakan penelitian
ini adalah “melalui penerapan model pembelajararopkaatif tipe Cooperative

Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan hasil belajar Kimia

2L Etin Solihatin,Cooperative Learning; Analisis Model Pembelajaran IPS. Jakarta : Bumi Aksara,
2007. hal 13



pada pokok bahasan Sistem Periodik Unsur SiswaskK¥l&SMA LKMD Sukaramai
Tapung Hulu.
C. Pendlitian yang Relevan

Penelitian ini direncanakan dilakukan dalam 2 sklddapun setiap siklus
dilakukan dalam 2 kali pertemuan. Hal ini dimaksanlkagar siswa dan guru dapat
beradaptasi dengan metode pembelajaran yangidiBghingga hasil penelitian tindakan
kelas dapat dimanfaatkan dalam proses belajar rfersggdanjutnya.

Agar penelitian tindakan kelas X ini berhasil dengpaik tanpa hambatan yang
mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusivapan-tahapan yang dilalui
dalam penelitian tindakan kelas, yaitu:

a. Perencanaan/persiapan tindakan

b. Pelaksanaan tindakan

c. Observasi dan

d. Refleksi

1. Perencanaan / Persiapan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakanlaimgkah-langkah yang
dilakukan adalah sebagai berikut
a. Menyusun rencana pembelajaran, dengan standar kemspenemahami struktur
atom, sifat-sifat periodik unsur dan ikatan kimia.

b. Meminta teman sejawat untuk menjadi observer.

2. Pdlaksanaan Tindakan

a. Tahap Persiapan



Pada tahap ini terlebih dahulu pendidik menyiapk@rangkat pembelajar seperti
silabus, RPP, Lembar Kerja Peserta didik (LKS),Hdampengamatan aktivitas
pendidik dan peserta didik. Pada tahap ini pendigiémbentuk kelompok
berdasarkan 25% kelompok peserta didik berkemampnggi, 50% kelompok
peserta didik berkemampuan sedang, dan 25% kelompederta didik
berkemampuan rendah.
. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan kegiatan dengan kegiatdnkagitan inti, dan
kegiatan akhir.
1. Kegiatan Awal
a. Pendidik melakukan apersepsi tentang materi ydal talu
b. Pendidik memotivasi peserta didik dengan memberigantoh materi
yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
2. Kegiatan Inti
a. Pendidik menyampaikan informasi singkat tentangemayang akan
dipelajari
b. Pendidik mengorganisasikan peserta didik ke dalaelmnkpok yang telah
ditentukan
c. Pendidik membagikan LKS kepada setiap kelompok ydindalamnya
terdapat wacana atau bahan bacaan yang akan didtesku
d. Pendidik meminta peserta didik untuk saling bekesgma dalam

kelompoknya untuk menyelesaikan LKS



1)

2)

e. Pendidik sebagai fasilitator membimbing pesertikdidlam mengerjakan
LKS

f. Pendidik meminta peserta didik untuk mempreseraasikasil kerja
kelompok ke depan kelas

g. Pendidik membuat kesimpulan bersama dari persen@sg dilakukan
peserta didik.

3. Kegiatan Akhir

a. Pendidik membimbing peserta didik dalam menyimpulkenateri

pelajaran dan melakukan diskusi jika masih ada kamngng mengerti.

b. Pendidik memberikan tugas rumah kepada pesertia didi

Observas

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan peagatan supervisor,
tugas dari pengamat tersebut adalah untuk melikiitas guru dan siswa
selama pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukdok memberi masukan dan
pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yakgldih, sehingga masukan-
masukan dari pengamat dapat dipakai untuk memigenbambelajaran pada
siklus Il. Pengamatan ditujukan untuk melihat atdiy guru dan siswa selama

proses berlangsungnya pembelajaran.

Refleksi

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpudiaata dianalisis. Dari
hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dangalihat data observasi guru
dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Hasd diperoleh dari tahap

observasi kemudian dikumpulkan dan dianalisa, dasil observasi apakah



kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkasil Heelajar Kimia pada
pokok bahasan Sistem Periodik Unsur Siswa KeladVA $KMD Sukaramai

Tapung Hulu.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Setting Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelaSMA LKMD Sukaramai
Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar. Adapunwpa&helitian ini direncanakan
bulan Oktober sampai dengan Desember 2010. Mataapsh yang diteliti adalah
pelajaran kimia pada pokok bahasan Sistem Peridthkur Unsur. Penelitian ini

dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukalam dua kali pertemuan.

2. Variabel Penelitian

Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini, sekjdalam penelitian ini adalah
siswa kelas X tahun pelajaran 2010-2011 denganajursiswa sebanyak 18 orang yang
terdiri dari 8 orang siswa perempuan dan 10 orasgas laki-laki, sedangkan objek
penelitian ini penerapan model pembelajaran kodipetipe Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan hasil belajar Kimia padkok

bahasan Sistem Periodik Unsur Siswa Kelas X SMA [IX§Sukaramai Tapung Hulu.

B. JenisDan Teknik Pengumpulan Data
1. JenisData
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian inuyait

a) Datakualitatif

27



Yaitu data yang dijabarkan dengan menggunakankataatau kalimat seperti
tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa dalantaksanaan pembelajaran
diperoleh melalui lembar observasi

b) Data Kuantitatif
Yaitu data berupa angka yaitu data tentang kemampisava dalam menyerap
materi pelajaran setelah pembelajaran dengan pearermodel pembelajaran

kooperatif tipeCooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

2. Pengumpulan Data

a. Tes

b. Tes di lakukan untuk mengetahui hasil belajar sipada siklus | dan pada siklus
Il

c. Observas
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guan aktivitas siswa pada
siklus 1, 2 dan siklus selanjutnya. Adapun setiafus dilakukan dalam 2 kali
pertemuan. Hal ini dimaksudkan agar siswa dan dapat beradaptasi dengan
model pembelajaran yang diteliti. Observasi dilakuklengan kolaboratif, yaitu
dibantu dengan teman sejawat. Setelah data terkumelalui observasi, data

tersebut diolah dengan menggunakan rumus persénjaita sebagai berikut :
P= F x100%
N
Keterangan:

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

! Anas SudijonoPengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004. hal. 43



N = Number of Cases (Jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka persentase
100% = Bilangan Tetap

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasihgtitian, maka
dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilajaitu baik, cukup, kurang
baik dan tidak baik, Adapun kriteria persentassdieut yaitu sebagai berikut:

1) Apabila persentase antara 76% - 100% dikatakark"Bai
2) Apabila persentase antara 56% - 75% dikatakan “@uku
3) Apabila persentase antara 40% - 55% dikatakan ‘tibaik”

4) Apabila persentase kurang dari 40% dikatakan “Tintzk”.2

C. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila siswagytelah mencapai nilai Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 65 yang ditetapkaemecapai 75% dari seluruh siswa.

2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka Cipta. 1998.
hal. 246



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Sejarah Berdiri Sekolah

SMA LKMD Sukaramai Tapung Hulu merupakan salah sé&wmbaga
pendidikan yang berkembang ditengah-tengah madyaykag terletak di desa
Sukaramai yang didirikan oleh para tokoh masyarakahg peduli dengan
pendidikan, dengan tujuan sosial yakni menampurds-anak yang kurang mampu
untuk melanjutkan sekolah ke tingkat yang lebilgdin Karena pada waktu itu
banyak anak-anak yang tidak melanjutkan jenjangligédaan, karena tidak mampu
untuk bersekolah keluar daerah.

SMA LKMD Sukaramai Tapung Hulu ini berdiri pada teh2003. Pada awal
berdirinya sekolah ini masih berstatus swasta damamya adalah SMU Swasta
Sukaramai. Pada masa itu keadaan sekolah masim dadeba kekurangan, baik
sarana maupun prasarana. Walaupun masih dalanaeaaédrba kekurangan, dan
berbagai kendala yang dihadapi, namun terus bergdhagaimana layaknya. SMA
LKMD Sukaramai Tapung Hulu telah mengalami beberagia pergantian Kepala
Sekolah mulai sejak berdirinya sampai sekarangg yaenjabat sebagai kepala

sekolah SMA LKMD Sukaramai Tapung Hulu adalah Sdih&.Pd.l.
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2. Keadaan Guru dan Siswa

a. Keadaan Guru

Guru-guru yang mengajar di SMA LKMD Sukaramai Tagutulu untuk

tahun pelajaran 2010/ 2011 semuanya berjumlah &dgorUntuk lebih jelas

keadaan guru yang mengajar di SMA LKMD Sukaramgpuhg Hulu dapat

dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel IV.1 Keadaan Guru SMA LKMD Sukaramai Tapung Hulu

No Nama Guru Jabatan

1 | Suhaidi, S.Pd.l. Kepala Sekolah

2 | Indah Sri Wahyuni, S.Pd. Guru Kimia

3 | Drs. Syamsudin Guru Sosiologi dan B. Arab
4 | Romaini, S. Pd. Guru PPKn dan Sosiologi
5 | Mila Kartika, S. Pd. Guru Biologi dan Mulok

6 | Rusmaini, S.Pd Guru Bahasa Indonesia

7 | Sutrisno Guru TIK

8 | Eni Wahyuni, S.Pd. Guru Matematika

9 | Aminan, SE Guru Ekonomi

10 | Asma Azizah, S. Pd.

Guru PAI dan Bahasa Indane

11 | Muhammad Amin, S.Pd.

Guru Kesenian

12 | Aliyudin, S.Pd.

Guru Fisika dan Matematika

13 | Suyenti

Guru Sejarah

14 | M. Manurung, S.Pd.

Guru bahasa Inggris

15 | Wibowo, S.Pd.

Guru Penjaskes

16 | Hendra, S. Pd

Guru Matematika dan Fisika

b. Keadaan Siswa

Adapun jumlah siswa di SMA LKMD Sukaramai TapungliHadalah

sebanyak 177 orang terdiri dari 3 kelas dan 7 remgho belajar. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :



Tabel 1V.2 Keadaan Siswa SMA LKMD Sukaramai TapungHulu

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 X. A 10 8 18
2 X.B 13 15 28
3 X.C 16 13 29
4 XI'IPA 12 15 27
5 XI'IPS 14 16 30
6 X1l IPA 9 12 21
7 X1l IPS 19 14 33
Jumlah 93 94 186

3. Kurikulum dan Proses Pembelajaran
Dalam kegiatan proses pembelajaran di SMA LKMD Salkei Tapung Hulu
kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum Tingkatin Pendidikan (KTSP)
2008 yang diselenggarakan disetiap kelas, muldi lddas X sampai kelas XiIII.
Adapun bidang studi yang diajarkan di sekolah dt@lah sebagai berikut :
a. Matematika
b. Bahasa Indonesia
c. Bahasa Inggris
d. Fisika
e. Biologi
f. Kimia
g. PPKn
h. Sosiologi
i. Ekonomi
j. Sejarah
k. PAI

. Penjaskes



m. Kesenian
n. Bahasa Arab

0. Mulok

4. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasaran merupakan komponen pokok waggtspenting untuk
menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang dgkaa, tanpa sarana dan
prasarana yang memadai pendidikan tidak akan mémbehasil yang maksimal.
Secara garis besar sarana dan prasaran yang 84AdLKMD Sukaramai Tapung
Hulu adalah sebagai berikut :

Tabel 1V.3 Sarana dan Prasarana SMA LKMD SukaramaiTapung Hulu

No Jenis Ruangan Jumlah Kondisi
1 Kantor Kepala Sekolah 1 Baik
2 Ruang Guru 1 Baik
3 | Ruangan Kelas 7 Baik
4 | Ruangan TU 1 Baik
5 Pustaka 1 Baik
6 Laboratorium 1 Baik
7 Ruangan OSIS 1 Baik
8 Kantin 2 Baik
9 | WC Guru 2 Baik
10 | WC Siswa 3 Baik
11 | Lapangan Olahraga 1 Baik

B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini adalah mengenai penerapan mpdmbelajaran kooperatif
tipe Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk meningkatkan hasil
belajar kimia pada pokok bahasan Sistem Periodigutsiswa kelas X SMA LKMD

Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kamp&etéhui sebelumnya, bahwa



penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Dana penelitian ini terdiri atas
perencanaan, pelaksanaan, observasi atau pengamdatanrefleksi. Adapun uraian

mengenai hasil penelitian tindakan kelas ini adakthagai berikut.

1. Siklus
Siklus | terdiri dari dua kali pertemuan dan saali kilangan harian. Tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksiifian siklus | adalah sebagai

berikut.

a. Perencanaan

Tahap perencanaan merupakan tahapan persiapansgeak model
pembelajaran CIRC. Di mana pada tahap ini pena&mpersiapkan instrument
penelitian yang terdiri dari perangkat pembelajadam instrumen pengumpul
data. Perangkat pembelajaran terdiri dari silaRRP siklus | pertemuan 1 dan
pertemuan 2. Sedangkan instrumen pengumpul datg dagunakan adalah
lembar pengamatan dan perangkat tes hasil bekjdiritdari naskah soal dan

alternatif jawaban.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan model pembelajaran koopetgié# Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) siklus | dilakukan dua kali pertemuan dalam
satu minggu. Di mana dari hasil pembelajaran tigptegnuannya diuraikan

sebagai berikut.



1) Pertemuan Pertama (Rabu/22 September 2010)

Pada pertemuan ini kegiatan pembelajaran membalessany
membandingkann perkembangan Sistem Periodik UnsasuiJ yang
berpedoman pada RPP - 1. Kegiatan pembelajaranlumetaetode
pembelajaran CIRC dilakukan dalam 8 fase. Di madagase pertama, guru
membagi siswa atas 4 kelompok yang heterogen, ypambagian
kelompoknya dilakukan secara acak. Fase pembagiampok ini dilakukan
selama 10 menit. Diketahui dari 18 siswa, bahwa 2dkelompok yang
beranggotakan 5 siswa. Sedangkan 2 kelompok laifgyanggotakan 4
siswa. Dalam menentukan kelompok secara acak, gonelakukannya
berdsarkan nilai rata-rata sebelumnya. Sehingganddiap kelompok, ada
siswa yang memiliki hasil belajar yang baik, cukdan kurang baik. Hal ini
dilakukan agar siswa yang berkampuan baik dapat baeta teman
sekelompoknya yang berkemampuan cukup atau kuraaly. lengan
demikian, hal-hal yang belum dipahami siswa terpguenjelasan guru, dapat
mereka tanyakan denga teman sekompoknya yang beneuan lebih baik.

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan ke fase 2, yakemyampaikan garis
besar materi yang akan dipelajari hari ini dan meninimotivasi kepada siswa
berkaitan dengan manfaat siswa mempelajari magerim. Di mana fase ini
dilakukan selama 15 menit. Kemudian dilanjutkanfase 3, dalam fase ini
guru menjelaskan cara belajar dengan menerapkardenpembelajara@IRC

dan membagi tugas yang sama untuk setiap kelom@@stelah itu



2)

pembelajaran dilanjutkan ke fase 4, di mana gurmbagikan LKS kepada
setiap kelompok yang di dalamnya terdapat wacang skan didiskusikan.

Fase selanjutnya adalah fase 5, di mana guru metaekan siswa
untuk saling bekerjasama dalam kelompoknya untukyelesaikan LKS,
kegiatan ini dilakukan dalam 5 menit. Selanjutngalah fase 6, dalam fase
ini guru membimbing siswa dalam mengerjakan LKSakdikan selama 20
menit). Kemudian pembelajaran dilanjutkan ke fasganu meminta peserta
didik untuk mempresentasekan hasil kerja kelompokiépan kelas, di mana
aktivitas ini dilakukan selama 25 menit. Terakhdakah fase 8, di mana guru
dan siswa membuat kesimpulan selama 5 menit.

Pertemuan Kedua (Jum’at/ 24 September 2010)

Pada pertemuan kedua ini kegiatan pembelajaran ateasbtentang
menentukan golongan dan periode unsur-unsur dalst®ans Periodik Unsur
yang berpedoman pada RPP — 2. Seperti pertemuatusetya, kegiatan
pembelajaran diawali dengan membagi siswa atasofnkek yang heterogen,
yang pembagian kelompoknya dilakukan secara aceakelgh itu, guru
menyampaikan garis besar materi yang akan dipelega ini dan memberi
motivasi kepada siswa berkaitan dengan manfaatasie@mpelajari materi
ini.

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan menjetastara belajar
dengan menerapkan metode pembelajaran CIRC dan agertigas yang
sama untuk setiap kelompok. Kemudian guru membadiké&S kepada setiap

kelompok yang didalamnya terdapat wacana yang didiskusikan. Setelah



itu, guru memerintahkan siswa untuk saling bekarjes dalam kelompoknya
untuk menyelesaikan LKS. Dalam hal ini guru jugamhanbing siswa dalam
mengerjakan LKS. Setelah selesai, maka kegiatarbg@epran selanjutnya
adalah meminta peserta didik untuk mempresentadedsih kerja kelompok
ke depan kelas, dan kegiatan pembelajaran ditutapgah membuat
kesimpulan.

3) Ulangan Harian | (Rabu/ 29 September 2010)

Ulangan harian ini dilakukan selama 2 x 45 mendn doal yang
diberikan terdiri atas 20 soal dengan tingkat kemulyang berbeda-beda.
Kemudian, ulangan harian ini dikerjakan siswa seaadividu tanpa meminta
bantuan kepada temannya yang lain. Oleh karengutu, mengasawai siswa
secara ketat dari awal memerintahkan siswa mergerjsoal hingga selesai
mengerjakan soal. Siswa terlihat tertib dan tidalenyontek teman
terdekatnya, namun terkadang ada 2 — 3 siswa benanmyontek teman
terdekatnya. Namun hal ini dapat diatasi dengan lmeeikan teguran oleh
guru. Sehingga dari awal siswa mengerjakan soalngala hingga

mengumpulkan lembar jawaban mereka dapat berjaagash baik.

c. Observasi
1) Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa diperoleh melalui observasi dengsnggunakan lembar
observasi yang telah dirancang pada tahap peremtandasil observasi
aktivitas siswa pada siklus | untuk tiap pertemyandapat dilihat pada tabel

berikut:



Tabel IV.4 Hasil Observasgiktivitas Siswa Siklus | Pertemuan 1

B o Siswa
No Aktivitas yang Diamati Jmlf %
11213 4]5[6[ 7/ 8 9 10 11 12 13 14 15 16 {17 [18

Siswa membentuk kelompoknya dengan cgpat

1 Ibenar, tertib, dan sesuai perintah guru N VA ) L R | 1B 742
Siswa memperhatikan garis besar materi yang |

2 |akan dipelajari dengan khidmat nofy oy ynaed1d L 1% 718
Siswa memperhatikan penjelasan guru defgap

3 [serius, dan menerima tugas yang diberikan purd O 1] 1{ 0{ 0] 1) 1f 2} O O 4 1 I 1t 611
dengan bai

Siswa membaca dengan tertib LKS didalamnxa
terdapat wacana yang akan didiskusikan
Siswa bekerjasama dalam kelompoknya uptuk

5 [menyelesaikan LKS sesuai dengan waktu yabd 0| 1] O 1{ 1| 0] 1{ 2} O 4 1 1 1 I 1 718
telah ditentuka
Mengikuti bimbingan guru dengan baik dan teytib

6da|ammengerjakanLKS tfofafrfoftffofoy1yy1dqg I 1p 647

Tiap kelompok mempresentasekan hasil Kerjd
7 |kelompok ke depan kelas dengan baik dansesidi1 [ 1| O 1f 1{ of 1{ 1{ o 4 1 1 ¢ I 1 718
dengan waktu yang ditentukan
Siswa membantu guru dalam  memhuat
kesimpulan pelajaran 1

Dapat dilihat dari tabel di atas diketahui bahwdaki semua siswa
melakukan aktivitas yang diamati. Hal ini disebablesswa belum terbiasa
dengan model pembelajaran kooperatif tipe IntedraiReading and
Composition (CIRC) yang diterapkan guru. Di mana @8 siswa, hanya ada
11 — 14 siswa yang mengikuti aktivitas pembelajaesuai prosedur.

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwaiyvitak siswa
membentuk kelompok dengan cepat, benar, tertib sgsoai perintah guru
dilakukan 13 siswa atau sebesar 72.7%, siswa méndeaan garis besar
materi yang akan dipelajari dengan khidmat dilakukd siswa atau sebesar
77.8%, siswa memperhatikan penjelasan guru dengamss dan menerima
tugas yang diberikan guru dengan baik dilakukasidda atau sebesar 61.1%,

siswa membaca dengan tertib LKS yang didalamnydapat wacana yang



akan didiskusikan dilakukan 13 siswa atau sebe3@%7, siswa bekerjasama
dalam kelompoknya untuk menyelesaikan LKS sesuditwgang telah
ditentukan dilakukan 14 siswa atau sebesar 77.B¥Wasnengikuti bimbingan
guru dengan baik dan tertib dalam mengerjakan Ligkukan 12 orang atau
sebesar 66.7%, siswa yang tiap kelompoknya mempesskan hasil kerja
kelompok ke depan kelas dengan baik dan sesuauwakig telah ditentukan
dilakukan 14 siswa atau sebesar 77.8%, siswa yagbantu guru dalam
membuat kesimpulan pelajaran dilakukan 13 siswasg¢hesar 72.2%.

Aktivitas-aktivitas di atas terus berubah dan méamga peningkatan
seperti tabel berikut ini.

Tabel IV.5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Sikls | Pertemuan 2

. o Siswa
o Adits arg D T2 a5 e ]7 [ o [ula el ™| ¥
Siswa membentuk kelompoknya dengan cg pft
benar, tertib, dan sesuai perintah (
Siswa memperhatikan garis besar materi g
akan dipelajari dengan khidn

Siswa memperhatikan penjelasan quru defgan

—

vopLpopyopyyyy g | b #p

O L O | b #p

3 |serius, dan menerima tugas yang diberkan péty L) 01 1) 1| L} 1 0f 4 4 4 1 1 § | 1 #
dengan ba
4Slswa membaca dengan terti LKS d|da|arrnxa1 daldlold ddddd1 B

terdapat wacana yang akan didiskus
Siswa bekerjasama dalam kelompoknya. uptuk
5 |menyelesaikan LKS sesuai dengan waktu yahg 1| 01 1) 1| 1} 1} 4y 00 4 Q4 1 1 § | 1p #p
telah ditentuka
Mengikuti bimbingan guru dengan baik dan tertiP
dalam mengerjakan Lk
Tiap kelompok mempresentasekan hasil Kerja
T |kelompok ke depan kelas dengan baik dan sedbiail | 1/ 0| 1| 1{ 1{ 1} 00 4 & 1 1 1 | 1p #i4
dengan wakiu yang ditentuk
Siswa  membantu guru  dalam memtuTt
kesimpulan pelajar:

=3




Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwaiyitak siswa
membentuk kelompok dengan cepat, benar, tertib sgsoai perintah guru
dilakukan 15 siswa atau sebesar 83.3%, siswa mémdean garis besar
materi yang akan dipelajari dengan khidmat dilakuk& siswa atau sebesar
83.3%, siswa memperhatikan penjelasan guru dengamss dan menerima
tugas yang diberikan guru dengan baik dilakukasidwa atau sebesar 77.8%,
siswa membaca dengan tertib LKS yang didalamny@dapat wacana yang
akan didiskusikan dilakukan 15 siswa atau sebe3@98 siswa bekerjasama
dalam kelompoknya untuk menyelesaikan LKS sesuditiwgang telah
ditentukan dilakukan 15 siswa atau sebesar 83.B%Wasnengikuti bimbingan
guru dengan baik dan tertib dalam mengerjakan Lk&kukan 14 orang atau
sebesar 77.8%, siswa yang tiap kelompoknya mempesskan hasil kerja
kelompok ke depan kelas dengan baik dan sesuauwakig telah ditentukan
dilakukan 15 siswa atau sebesar 83.3%, siswa yasmghbantu guru dalam
membuat kesimpulan pelajaran dilakukan 14 siswa sghesar 77.8%.

Terjadi peningkatan aktivitas yang dilakukan siswi&bandingkan
aktivitas pertemuan pertama siklus I. Namun hdsseovasi ini belum sesuai
dengan harapan penelitian, yaitu 14-15 siswa mktakuaktivitas sesuai
prosedur yang ditetapkan. Karena semakin baik itsivsiswa dalam proses
pembelajaran, maka materi pembelajaran yang meratkami semakin baik.

Sehingga hasil belajar yang mereka peroleh juda bai



2) Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa siklus | diperoleh melalui gan harian | yang
dilakukan pada pertemuan ketiga siklus |. Hasikajael siswa siklus | dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel V.6 Hasil Belajar Siswa Siklus |

No | Kode Sswa Ulangan Harian | Keterangan
1 NM 01 70 Tuntas
2 NM 02 65 Tuntas
3 NM 03 75 Tuntas
4 NM 04 60 Tidak tuntas|
5 NM 05 80 Tuntas
6 NM 06 70 Tuntas
7 NM 07 60 Tidak tuntas|
8 NM 08 60 Tidak tuntas|
9 NM 09 60 Tidak tuntas|
10 NM 10 65 Tuntas
11 NM 11 60 Tidak tuntas
12 NM 12 70 Tuntas
13 NM 13 70 Tuntas
14 NM 14 60 Tidak tuntas
15 NM 15 65 Tuntas
16 NM 16 60 Tidak tuntas
17 NM 17 60 Tidak tuntas
18 NM 18 65 Tuntas

Rata-rata 65,28

Jumlah S swa Tuntas 10

% Ketuntasan Secara

Klasikal 55,6

Ketuntasan Klasikal Tuntas

Diketahui dari tabel di atas bahwa rata-rata Has#jar siswa pada siklus
| adalah 65,28 dengan ketuntasan secara klasikdladtuntas”. Sedangkan

persentase jumlah siswa yang mencapai ketuntasda gi&lus | adalah

sebesari—gwa: 556%. Secara klasikal hasil belajar siswa telah mencapa



ketuntasan, namun proses pembelajaran tetap dkanjke siklus II. Hal ini
disebabkan aktivitas siswa dan hasil belajar slssam sesuai dengan standar
yang ditetapkan. Untuk itu, peneliti melanjutkarog@s pembelajaran pada

siklus II.

d. Refleksi
Berdasarkan lembar pengamatan, selama melakul@akén sebanyak dua
kali pertemuan banyak sekali kekurangan-kekurangang dilakukan oleh guru
dan siswa. Kekurangan-kekurangan tersebut antara la

1) Masih banyaknya siswa yang kurang serius dalam regmpkan penjelasan
guru

2) Belum optimalnya aktivitas guru dalam menerapkadeh@IRC

Berdasarkan kekurangan-kekurangan yang terjadi ihies | tersebut, guru
menyusun rencana perbaikan sebagai berikut.

1) Memberikan penjelasan yang dapat menarik perhaimma dalam belajar.
Serta memberikan motivasi kepada siswa tentangnggya materi pelajaran
yang dipelajari.

2) Meningkatkan aktivitas pembelajaran dengan memjperbkelemahan-

kelamahan guru dalam menerapkan model pembelafdRa@.

2. Siklus 1l
Untuk siklus 1l dilakukan sebanyak dua kali pertamwan satu kali ulangan

harian. Pada siklus 1l ini peneliti masih tetap erapkan langkah-langkah



pembelajaran pada siklus | dengan memperbaiki kelan-kekurangan berdasarkan

refleksi siklus I. Tahap-tahap pelaksanaan sidlasldlah sebagai berikut.

a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti telah mempersiapkan insgtninpenelitian yang

terdiri dari perangkat pembelajaran dan instrumengpmpul data. Perangkat
pembelajaran terdiri dari silabus, RPP — 3 dan RRR Instrumen pengumpul
data yang digunakan adalah lembar pengamatan dangkat tes hasil belajar
terdiri dari naskah soal dan alternatif jawaban.

b. Pelaksanaan
1) Pertemuan Pertama (Jum’at/ 1 Oktober 2010)

Pada pertemuan pertama siklus 1l ini kegiatan péaydrvan membahas
tentang membandingkan perkembangan Sistem Periddlikur, dan
menentukan golongan dan periode unsur-unsur dalst®an® Periodik Unsur
yang berpedoman pada RPP — 3. Seperti pertamutanpen sebelumnya,
kegiatan pembelajaran diawali dengan membagi sea& 4 kelompok yang
heterogen, yang pembagian kelompoknya dilakukaaraeacak. Setelah itu,
guru menyampaikan garis besar materi yang akaelajgsi hari ini dan
memberi motivasi kepada siswa berkaitan dengan aaasfswa mempelajari
materi ini.

Kemudian kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengamjefaskan cara
belajar dengan menerapkan metode pembelajaran @#R0nembagi tugas
yang sama untuk setiap kelompok. Kemudian guru nagikbn LKS kepada

setiap kelompok yang didalamnya terdapat wacang w&an didiskusikan.



2)

Setelah itu, guru memerintahkan siswa untuk salegerjasama dalam
kelompoknya untuk menyelesaikan LKS. Dalam hal iguru juga
membimbing siswa dalam mengerjakan LKS. Setelaésagl maka kegiatan
pembelajaran selanjutnya adalah meminta pesertaik didntuk
mempresentasekan hasil kerja kelompok ke depans,kalan kegiatan
pembelajaran ditutup dengan membuat kesimpulan.

Pertemuan Kedua (Selasa/ 5 Oktober 2010)

Pada pertemuan kedua siklus Il ini kegiatan pendrala membahas
tentang menentukan sifat-sifat dan massa atomivelatnsur dari tabel
periodik yang berpedoman pada RPP — 4 dan kartekendi. Seperti
pertemuan sebelumnya, kegiatan pembelajaran digeafian membagi siswa
atas 4 kelompok yang heterogen, yang pembagiammkelknya dilakukan
secara acak.

Selanjutnya guru menyampaikan garis besar matang ykan dipelajari
hari ini dan memberi motivasi kepada siswa berkattangan manfaat siswa
mempelajari materi ini. Kemudian dilanjutkan dengarenjelaskan cara
belajar dengan menerapkan metode pembelajaran @#R0Onembagi tugas
yang sama untuk setiap kelompok. Kemudian guru nagikbn LKS kepada
setiap kelompok yang didalamnya terdapat wacang w&an didiskusikan.
Setelah itu, guru memerintahkan siswa untuk salegerjasama dalam
kelompoknya untuk menyelesaikan LKS. Dalam hal iguru juga
membimbing siswa dalam mengerjakan LKS. Setelaésagl maka kegiatan

pembelajaran selanjutnya adalah meminta pesertaik didntuk



mempresentasekan hasil kerja kelompok ke depans,kelan kegiatan
pembelajaran ditutup dengan membuat kesimpulan.
3) Ulangan Harian Il (Jum’at/ 8 Oktober 2010)

Pada pertemuan ini guru memberikan ulangan harianyang
dilaksanakan setelah dua kali pertemuan. Tes dilgdsan selama 2 x 45
menit. Pada pelaksanaan ulangan harian Il untulghiedari kerjasama antar
siswa, guru melakukan usaha dengan membentuk susuinsi seperti ujian
semester. Setelah waktu tes selesai semua siswah sméngumpulkan
jawaban. Kemudian guru menyampaikn kepada siswavdgbelaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipe Integrated Repdand Composition
(CIRC) pada materi pokok Sistem Periodik Unsur.uGmengucapkan terima
kasih kepada semua siswa yang telah mengikuti geat@an model

pembelajaran kooperatif tipe Integrated Reading@omiposition (CIRC).

c. Observasi
1) Aktivitas Siswa
Adapun aktivitas siswa untuk pelaksanaan model ptajdran
kooperatif tipe Integrated Reading and Composi{eiRC) pada pertemuan

pertama siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel IV.7 Hasil Observasi Aktivitas Siswa &lus Il Pertemuan 1

Siswa
No Aktivitas yang Diamati Jml| %
112|345/ 6{7 8 9 1011 1 13 14 15 16 [I7 [18

Siswa membentuk kelompoknya dengan cgpat

1 |benar, tertib, dan sesuai perintah guru nrnyyoyyyer g | | 1p
Siswa memperhatikan garis besar materi yang

2 |akan dipelajari dengan khidmat vropyyyyy ey L D 15 #ip#
Siswa memperhatikan penjelasan guru depgan

3 |serius, dan menerima tugas yang diberkan pdrg O 1 L{ 1) 0] 2| f 2} 4 O 1 1 1 | | 1p #4#
dengan bal

Siswa membaca dengan tertib LKS didalamnXa
terdapat wacana yang akan didiskusikan

Siswa bekerjasama dalam kelompoknya uhtuk

5 |menyelesaikan LKS sesuai dengan waktu yabg 1| 1| 1| Of 1) 1} 1| 1| 4 24 4 1 1 | | 16 #a#
telah ditentuka
Mengikuti bimbingan guru dengan baik dan teftib

GdalammengerjakanLKS vortfyyyyyyyayy | | 15 #

Tiap kelompok mempresentasekan hasil Kerja
7 |kelompok ke depan kelas dengan baik dansesiai1 | 1| 1| 1{ 1) o{ O 1] 2 4 4 1 1 | | 1p #i##
dengan waktu yang ditentukan

Siswa membantu guru dalam  memhuat |
kesimpulan pelajaran nuopyyynyynny | 1 ##rﬂ#

oo

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwaiyitak siswa
membentuk kelompok dengan cepat, benar, tertib s#sai perintah guru
dilakukan 16 siswa atau sebesar 88.9%, siswa mdébgdean garis besar
materi yang akan dipelajari dengan khidmat dilakuké siswa atau sebesar
88.9%, siswa memperhatikan penjelasan guru dengamss dan menerima
tugas yang diberikan guru dengan baik dilakukasid®a atau sebesar 83.3%,
siswa membaca dengan tertib LKS yang didalamny@dapat wacana yang
akan didiskusikan dilakukan 16 siswa atau sebeB&98 siswa bekerjasama
dalam kelompoknya untuk menyelesaikan LKS sesuditwgang telah

ditentukan dilakukan 16 siswa atau sebesar 88.8¥Wasnengikuti bimbingan



guru dengan baik dan tertib dalam mengerjakan Lk&kukan 15 orang atau
sebesar 83.3%, siswa yang tiap kelompoknya mempesskan hasil kerja
kelompok ke depan kelas dengan baik dan sesuauwakiy telah ditentukan
dilakukan 16 siswa atau sebesar 88.9%, siswa yagbantu guru dalam
membuat kesimpulan pelajaran dilakukan 15 siswas¢hesar 83.3%.

Aktivitas siswa pada pertemuan pertama siklusuidiad terdapat 15 - 16
siswa melakukan aktivitas yang diamati sesuai peml Kemudian hasil
obervasi aktivitas siswa pada pertemuan pertamlassilk ini mengalami
peningkatan pada pertemuan kedua. Adapun mengessil bbservasi
aktivitas siswa pada pertemua kedua siklus Il ddpiduat pada tabel berikut
ini.

Tabel IV.8 Hasil Observasi Aktivitas Siswaiklus Il Pertemuan 2

B o Siswa
No Aktivitas yang Diamati Jmlf %
112]3[4f5]6] 78 9101 1 13 141516 17 [18

Siswa membentuk kelompoknya dengan cdpat

1 lbenar, tertib, dan sesuai perintah guru nynynyuyynnyrg | 18 100.0
Siswa memperhatikan garis besar materi yang

2 {akan dipelajari dengan khidmat L I Y | 18 100.0
Siswa memperhatikan penjelasan guru depgan

3 |serius, dan menerima tugas yang diberkan prg 1 1] 1) 0} 1) 1f 3 o4 4 4 f 1 1 L 1f %4
dengan bai

4Siswa membaca dengan tertib LKS didalarrnXa1 dalalalald d d 4 d L ol
terdapat wacana yang akan didiskusikan
Siswa bekerjasama dalam kelompoknya uptuki

5 |menyelesaikan LKS sesuai dengan waktu yabd 1| Of 1| 1] 1| 1f 1} 2} 2 4 4 1 1 L 1y %4
telah ditentuka
Mengikuti bimbingan guru dengan baik dan teytib

GdalammengerjakanLKS Loy yyygad 1 I 15 849

Tiap kelompok mempresentasekan hasil Kerja
7 |kelompok ke depan kelas dengan baik dansest@i1 | 1] 1) 1 1{ 1] 1] 1) 24 o 4 1 1 L 1y %4
dengan waktu yang ditentukan

Siswa membantu guru  dalam  membuat
kesimpulan pelajaran 1




2)

Berdasarkan tabel diatas dapat di ketahui bahwaiyitak siswa
membentuk kelompok dengan cepat, benar, tertib sgsoai perintah guru
dilakukan 18 siswa atau sebesar 100%, siswa memdgerh garis besar
materi yang akan dipelajari dengan khidmat dilakuk8 siswa atau sebesar
100%, siswa memperhatikan penjelasan guru dengaumsseélan menerima
tugas yang diberikan guru dengan baik dilakukasidwa atau sebesar 94.4%,
siswa membaca dengan tertib LKS yang didalamnydapat wacana yang
akan didiskusikan dilakukan 17 siswa atau sebe$d®® siswa bekerjasama
dalam kelompoknya untuk menyelesaikan LKS sesuditiwgang telah
ditentukan dilakukan 17 siswa atau sebesar 94.#%asnengikuti bimbingan
guru dengan baik dan tertib dalam mengerjakan Lk&kukan 16 orang atau
sebesar 88.9%, siswa yang tiap kelompoknya mempeeskan hasil kerja
kelompok ke depan kelas dengan baik dan sesuauwakig telah ditentukan
dilakukan 17 siswa atau sebesar 94.4%, siswa yasmgbantu guru dalam
membuat kesimpulan pelajaran dilakukan 16 siswa sghesar 88.9%.

Sebagaimana peneliti katakana sebelumnya, bahwapdradari aktivitas
siswa adalah 16 — 18 siswa melakukan aktivitasasekngan prosedur yang
ditetapkan. Hal ini telah tercapai pada siklus lkegartemuan kedua ini, dan
tentunya keadaan ini berdampak positif terhadap belgjar siswa.

Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa siklus 1l diperoleh melalui nd@n harian 1. Hasil
belajar siswa siklus Il dapat dilihat pada tabelKuoz.

Tabel 1V.9 Hasil Belajar Sisw&iklus Il



No | Kode Sswa | Ulangan Harian Il Keterangan
1 NM 01 80 Tuntas
2 NM 02 70 Tuntas
3 NM 03 80 Tuntas
4 NM 04 70 Tuntas
5 NM 05 90 Tuntas
6 NM 06 75 Tuntas
7 NM 07 70 Tuntas
8 NM 08 65 Tuntas
9 NM 09 70 Tuntas
10 NM 10 70 Tuntas
11 NM 11 65 Tuntas
12 NM 12 70 Tuntas
13 NM 13 75 Tuntas
14 NM 14 65 Tuntas
15 NM 15 65 Tuntas
16 NM 16 65 Tuntas
17 NM 17 70 Tuntas
18 NM 20 75 Tuntas

Rata-rata 71,67

Jumlah S swa Tuntas 18

% Ketuntasan Secara

Klasikal 100.0

Ketuntasan Klasikal Tuntas

Dikatahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa paikdus 1l 71,67.

Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan sebanyakath§ siswa. Persentase
ketuntasan hasil belajar kimia siswa pada sikllselliesali—:xlo(% =100%.

Persentase siswa yang mencapai ketuntasan sudahideb75% atau kriteria
yang ditetapkan untuk menghentikan penelitian. Karbasil belajar siswa
telah sesuai dengan indikator keberhasilan yangtagikan, maka peneliti

tidak melanjutkan penelitian ke siklus selanjutnya.

d. Refleksi



Untuk siklus kedua sudah lebih baik dari siklustgma. Siswa sudah
mengerti dengan langkah pembelajaran, sehinggh tilkalu banyak melakukan
kesalahan. Walaupun banyak siswa sudah mulai retifun masih ada beberapa
siswa yang tidak mau berusaha untuk memahami patajdNamun indicator
penelitian telah tercapai, yakni lebih 75% siswamperoleh nilai minimal 65.
Untuk itu siklus kedua ini peneliti tidak melakuka@erencanaan untuk siklus
berikutnya. Hasil refleksi kedua ini peneliti sekah kepada guru mata pelajaran

kimia sebagai bahan masukan untuk perbaikan kendepa

C. Pembahasan
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalata dantang aktivitas siswa dan
data tentang hasil belajar siswa.
1. Aktivitas Siswa

Untuk mengetahui aktivitas siswa melalui penerapaodel pembelajaran
kooperatif tipeCooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dilakukan
pengamatan terhadap aktivitas siswa selama prosethgiajaran berlangsung.
Kemudian data yang diperoleh melalui lembar obseiianalisis.

Dari hasil observasi yang berpedoman pada lembsereasi dan pelaksaaan
yang dilakukan oleh peneliti pada siklus | masila &dkurangan yang dilkukan.
Sedangkan pada siklus II, berdasarkan hasil pertgamgang berpedoman pada
lembar observasi, kegiatan pada setiap langkahhsoeigalan baik. Rata-rata siswa
mengikuti pembelajaran sesuai dengan prosedur.ré&daseluruhan penerapan
model pembelajaran kooperatif tip€ooperative Integrated Reading and

Composition (CIRC) berjalan dengan lancar karena siswa metigikwoses



pembelajaran dengan baik. Adapun rakpitulasi lskrvasi aktivitas siswa siklus |
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel IV.10 Rekapitulasi Hasil Observashktivitas Siswa Siklus |

Siklus | Rata-rata

No Aktivitas yang Diamati -
Pertemuan1 %| Pertemuan?2 % Siswa 00

Siswa membentuk kelompoknya dengan cepat,

1 |benar, tertib, dan sesuai perintah guru 13 2 15 83p 4 718
Siswa memperhatikan garis besar materi yang

2 |akan dipelajari dengan khidmat 14 118 15 83 15 806
Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan

3 [serius, dan menerima tugas yang diberikan puru 11 61.1 14 778 |3 6p.4
dengan bai
Siswa membaca dengan tertib LKS didalanjnya

4 13 72.2 15 83 |4 778

terdapat wacana yang akan didiskusikan
Siswa bekerjasama dalam kelompoknya uptuk
5 [menyelesaikan LKS sesuai dengan waktu yang 14 774 15 83p |5 8.6
telah ditentuka
Mengikuti bimbingan guru dengan baik dan teyt
dalam mengerjakan LKS

ib

12 66.7 14 78 3

~
!\I
[}

Tiap kelompok mempresentasekan hasil Kerja
7 |kelompok ke depan kelas dengan baik dan sgsuai 14 774 15 83B |5 8.6
dengan waktu yang ditentukan
Siswa membantu guru dalam memhuat
kesimpulan pelajaran

13 729 14 7P 4

~

b.0

Berdasarkan tabel 10, diketahui bahwa rata-ratavitslg siswa pada saat
membentuk kelompoknya dengan cepat, benar, ted#in, sesuai perintah guru
diperoleh 77,8% siswa (14 orang). Saat siswa mdmgikan garis besar materi yang
akan dipelajari dengan khidmat diperoleh 80,6% a&is{&5 orang). Kemudian
aktivitas memperhatikan penjelasan guru dengamssedan menerima tugas yang
diberikan guru dengan baik diperoleh 69,4% sisw& ¢tang). Aktivitas siswa
berikutnya adalah membaca dengan tertib LKS didayanterdapat wacana yang
akan didiskusikan diperoleh 77,8% siswa (14 oraBgjanjutnya saat bekerjasama

dalam kelompoknya untuk menyelesaikan LKS sesuagae waktu yang telah



ditentukan diperoleh 80,6% siswa (15 orang), daat snengikuti bimbingan guru
dengan baik dan tertib dalam mengerjakan LKS texd@g,2% siswa (13 orang).
Sedangkan saat mempresentasekan hasil kerja kétdkepdepan kelas dengan baik
dan sesuai dengan waktu yang ditentukan diperde?8siswa (15 orang), dan saat
membantu guru dalam membuat kesimpulan pelajarparaleh 75% siswa (14
orang).

Selanjutnya mengenai hasil observasi aktivitas sipada siklus 1l dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel IV.11 Rekapitulasi Hasil Observasi Ativitas Siswa Siklus I

Siklus Il Rata-rata

No Aktivitas yang Diamati -
Pertemuanl % | Pertemuan2 % Siswa %)

Siswa membentuk kelompoknya dengan cépat,

1 |benar, tertib, dan sesuai perintah guru 16 88.9 18 100.0 |7 9f4
Siswa memperhatikan garis besar materi yang

2 |akan dipelajari dengan khidmat 16 889 18 1000 L7 9p4
Siswa memperhatikan penjelasan guru depgan

3 |serius, dan menerima tugas yang diberikan puru 15 83.3 17 944 6 8B.9
dengan bai

Siswa membaca dengan tertib LKS didalamnya
terdapat wacana yang akan didiskusikan
Siswa bekerjasama dalam kelompoknya uptuk
5 |menyelesaikan LKS sesuai dengan waktu yang 16 88.9 17 944 |7 L7
telah ditentuka
Mengikuti bimbingan guru dengan baik dan teftib
dalam mengerjakan LKS

16 88.9 17 94.4 |7 o7

15 83.3 16 88.9 |6 8p.1

Tiap kelompok mempresentasekan hasil Kefja
7 |kelompok ke depan kelas dengan baik dan s¢suai 16 88.9 17 9.4 |7 L7
dengan waktu yang ditentukan
Siswa membantu guru dalam memfuat
kesimpulan pelajaran

15 83.3 16 88.9 |6 8p.1

Melalui tabel di atas, diketahui bahwa rata-ratéivaks siswa pada saat
membentuk kelompoknya dengan cepat, benar, ted#in, sesuai perintah guru

diperoleh 94,4% siswa (17 orang). Saat siswa mdmgikan garis besar materi yang



akan dipelajari dengan khidmat diperoleh 94,4% a&is{&7 orang). Kemudian
aktivitas memperhatikan penjelasan guru dengamssedan menerima tugas yang
diberikan guru dengan baik diperoleh 88,9% sisw@& ¢tang). Aktivitas siswa
berikutnya adalah membaca dengan tertib LKS didayanterdapat wacana yang
akan didiskusikan diperoleh 91,7% siswa (17 oraBg)anjutnya saat bekerjasama
dalam kelompoknya untuk menyelesaikan LKS sesuagale waktu yang telah
ditentukan diperoleh 91,7% siswa (17 orang), daat snengikuti bimbingan guru
dengan baik dan tertib dalam mengerjakan LKS texti&6,1% siswa (16 orang).
Sedangkan saat mempresentasekan hasil kerja kétdkepdepan kelas dengan baik
dan sesuai dengan waktu yang ditentukan diperdef®siswa (17 orang), dan saat
membantu guru dalam membuat kesimpulan pelajarperaleh 86,1% siswa (16
orang).

Secara umum persentase rata-rata aktivitas sista pkus 1l sebesar 90.6%
atau ada 16 siswa. Peningkatan ini diperoleh deti#lakukan perbaikan pada siklus
kedua. Di mana guru memberikan penjelasan yangt dapaarik perhatian siswa
dalam belajar. Serta memberikan motivasi kepadaastentang pentingnya materi
pelajaran yang dipelajari, dan meningkatkan alts/itpembelajaran dengan
memperbaiki kelemahan-kelamahan guru dalam menamapkodel pembelajaran

CIRC. Sehingga melalui perbaikan tersebut, akgyitambelajaran meningkat.

. Hasil Belajar
Hasil belajar siswa kelas X SMA LKMD Sukaramai Ketwdan Tapung Hulu
Kabupaten Kampar mengalami peningakatan jika dilbghkdn dari sebelum

diterapkannya model pembelajaran kooperatif Qoeperative Integrated Reading



and Composition (CIRC) hingga siklus kedua. Kemudian mengenai peningKaaasi
belajar siswa dari sebelum tindakan, siklus I, dédus Il dapat dilihat pada tabel

distribusi frekuensi berikut ini.

Tabel 1V.12 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Sisva

Frekuensi
Interval Sebelum . ’
Tindakan Siklus | Siklus 11

85 - 90 0 0 1

75 - 80 0 2 5

65 - 70 6 8 12

55 - 60 7 8 0

0 - 50 5 0 0
Siswa yang Tuntas 6 10 18
Siswa yang Tidak Tuntas 12 8 0

Melalui tabel distribusi frekuensi di atas, dikaiabahwa siswa yang tuntas
pada sebelum tindakan hanya ada 6 orang siswahgletapada siklus | meningkat
menjadi 10 orang siswa, dan pada siklus Il dipérsieluruh siswa atau sebanyak 18
siswa. Sebagaimana terlihat pada penelitian iniwhaldari jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan dalam belajar pada ulangaanhbdengan ulangan harian II
terjadi peningkatan. Ini disebabkan siswa sudahatdapenguasai materi yang
diajarkan dengan baik. Selain itu, motivasi danividks siswa untuk mengikuti
proses pembelajaran kimia semakin baik. Hal ini gmeikasikan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tip€ooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil jaelamia siswa kelas
X SMA LKMD Sukaramai Kecamatan Tapung Hulu Kabupaampar.

Sebaran distribusi frekuensi hasil belajar sisvga jditampilkan dalam bentuk
diagram batang berikut ini:

Gambar 1V.1 Histogram Hasil Belajar siswa
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Penerapan model pembelajaran kooperatif @Gipeperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) pada proses pembelajaran dapat meningkdtiaih belajar siswa
kelas X SMA LKMD Sukaramai Kecamatan Tapung Hulubipaten Kampar. Dari
analisis data tentang keberhasilan tindakan dipkrédkta bahwa terjadi peningkatan
jumlah siswa yang memiliki nilai di atas 65 sesudedakan dibandingkan dengan
jumlah siswa yang memiliki nilai di atas 65 sebelumdakan dengan persentase
ketuntasan pada ulangan harian | adalah 65,28%adi @eningkatan dari ulangan harian
| ke ulangan harian Il menjadi 100%.

Secara umum hasil penelitian ini mendukung hipstgang diajukan pada bab Il
bahwa “Penerapan Model pembelajaran kooperatif @peperative Integrated Reading
and Composition (CIRC) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil jael&imia siswa

kelas X SMA LKMD Sukaramai Kecamatan Tapung Hulibaten Kampar.”






BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelgjaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) dalam pembelgaran kimia dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgar kimia
siswa pada materi system periodik di kelas X SMA LKMD Sukaramai Kecamatan

Tapung Hulu Kabupaten Kampar.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, maka peneliti
menga ukan beberapa saran antaralain:

1. Penerapan model pembelgjaran kooperdtif tipe Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dapat dijadikan sebagai sdah satu dternatif strategi
pembel gjaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelgjaran kimia di sekolah.

2. Pendlitian ini dapat diterapkan pada materi pokok maupun disiplin ilmu lainnya, serta
lebih dikembangkan sehingga proses pembelgjaran lebih efektif dan efisien, serta

pada akhirnya hasil belgjar pun meningkat.
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Lampiran 1. Silabus

\'
SILABUS
Mata Pelajaran : Kimia
K elas/Semester : X/1
Standar Kompetensi Indikator Materi Kegiatan Pembelgjaran Alokasi
ompeten Dasar Pokok waktu
s
Memah [1.1. Memahami . Membandingkan perkembangan | Sistem | Dengan penerapan metode CIRC, | 2 x 45
ami struktur aton|  sistem periodik unsur Periodik | guru membimbing siswa | menit
struktur berdasarkan Unsur | membandingkan perkembangan
atom, teori  atom sistem periodik
sfat-sifat Bohr, sifat-
periodik sifat
unsur dan unsur,massa | 2. Menentukan golongan  dan| Sistem | Dengan penerapan metode CIRC, | 2 x 45
ikatan atom relatif, periode unsur-unsur  dalam| Periodik| guru menentukan golongan dan | menit
kimia dan sifat-sifatf  sistem periodik unsur Unsur | periode unsur-unsur dalam sistem
periodik periodik.
unsur dalam
tabel
periodik, Ulangan Harian 1 Sistem | Melaksanakan Ulangan harian 1 2 x 45
serta Periodik menit
menyadari . Menentukan  sifat-sifat  dan| Sistem | Dengan penerapan metode CIRC, | 2 x 45
keteraturanya  massa atom relatif unsur dari| Periodik| guru membimbing siswa menentukan | menit
melalui tabel periodik Unsur | sifat-sifat dan massa atom relatif
pemahaman unsur dari tabel sistem periodik
konfigurasi
elektron
. Menganalisis tabel atau grafik| Sistem | Dengan penerapan metode CIRC, | 2 x 45
sifat keperiodikan unsur (jari-jari| Periodik| guru membimbing siswa | menit
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